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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa PT.Taspen (persero) Cabang Kediri dalam salah satu
kegiatan operasionalnya adalah melaksanakan peminjaman kepada nasabah, sehingga efektivitas
pengendalian piutang memegang peranan dalam menunjang aktivitas perusahan dalam melaksanakan
kegiatan operasional perusahaan.

Masalahan penelitian ini adalah :(1) Bagaimana pengaruh aktivitas operasional sistem
informasi akuntansi terhadap efektivitas pengendalian internal pemberian kredit? (2) Bagaimana
pengaruh aktivitas penyusunan laporan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pengendalian
internal pemberian kredit? (3) Bagaimana pengaruh aktivitas operasional sistem informasi akuntansi
dan aktivitas penyusunan laporan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pengendalian
internal pemberian kredit?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis bentuk hubungan ini bersifat sebab akibat (kausal), yaitu hubungan sebab akibat yang
ditimbulkan dari variabel bebas aktivitas operasional (X1) dan aktivitas penyusunan laporan (X2)
terhadap variabel terikat pengendalian internal (Y).

Berdasarkan hasil penelitian penelitian mengenai aktivitas operasional dan aktivitas
penyusunan laporan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Hasil pengujian hipotesis antara
aktivitas operasional terhadap pengendalian internal pemberian kredit, bahwa aktivitas operasional
berpengaruh secara signifikan terhadap pengendalian internal pemberian kredit di PT.Taspen (persero)
kantor cabang Kediri. Pengaruh aktivitas operasional yang positif dan signifikan terhadap
pengendalian internal pemberian kredit. (2) Aktivitas penyusunan laporan berpengaruh pada efektifitas
pengendalian internal pemberian kredit, pengaruh aktivitas operasional yang positif dan signifikan
terhadap pengendalian internal pemberian kredit, dikarenakan aktivitas operasional melaksanakan
pemuktahiran transaksi buku besar, menyusun ayat jurnal penyesuaian, aktivitas pelaporan keuangan
dan penyajian laporan bagi manajerial yang selama ini dilakukan sangat membantu dalam pengelolaan
penghimpunan dana nasabah bagi perusahaan PT.Taspen (persero) Cabang Kota Kediri (3) Secara
bersama-sama aktivitas operasional sistem informasi akuntansi (X1) dan aktivitas penyusunan laporan
sistem informasi akuntansi (X2) berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal pemberian
kredit (YY) pada PT.Taspen (persero) Cabang Kediri.

KATA KUNCI : sistem informasi akuntansi piutang, pengendalian internal
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A. LATAR BELAKANG

Menurut ~ Wijayanto, Sistem
Informasi Akuntansi adalah: “Susunan
berbagai formulir catatan, peralatan,
termasuk komputer dan perlengkapannya
serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya
dan laporan yang terkoordinasikan secara
erat yang didesain untuk
mentransformasikan data keuangan
menjadi  informasi  yang dibutuhkan
manajemen.

Peranan system informasi akuntansi
khususnya dalam hal pemberian kredit
diperlukan untuk mendukung penyediaan
transaksi yang handal dan akurat,
memperkecil terjadinya redudansi data,
menyediakan kapasitas penyimpanan data
yang baik dan mudah diakses, mendukung
pengambilan keputusan khususnya dalam
melakukan analisis kelayakan kredit, serta
mendukung pemrosesan data menjadi
informasi yang berguna untuk pihak
manajemen dalam bentuk jurnal, laporan,
dan dokumen.

Sistem akuntansi pada bank sangat
berbeda dengan system akuntansi pada
perusahaan dagang maupun perusahaan
manufaktur. Pada perusahaan dagang atau
perusahaan manufaktur, sistem akuntansi
yang dijalankan adalah untuk
menghasilkan laba. Sedangkan system

akuntansi  perbankan adalah  sistem
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akuntansi yang kegiatannya fokus dalam

pemberian  jasa-jasa yang  meliputi

penerimaan  dana  dari  masyarakat
penyimpanan dana milik masyarakat, dan
pemberian  kredit untuk masyarakat.
Akuntansi bank dituntut untuk lebih
lengkap dan lebih teratur dalam mengelola
manajemen dan akuntansi perusahaan agar
nasabah dapat dilayani secara efektif dan
efisien.

Pengendalian piutang merupakan
suatu upaya berkesinambungan yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan
dalam meningkatkan efektifitas kegiatan
atau operasi perusahaan. Dalam
implementasinya, pengendalian piutang
melibatkan semua pihak terutama dalam
proses pencatatan piutang tersebut. Segala
kebijakan pimpinan mengenai piutang
selanjutnya dioperasionalkan oleh
karyawan bagian pencatatan piutang,
dengan piutang yang maksimal diharapkan
perusahaan dapat menjalankan fungsi-
fungsi ekonomis dan sosialnya seefektif
mungkin.

Efektivitas pengendalian piutang
memegang peranan dalam menunjang
aktivitas perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan operasional perusahaan. Seperti
halnya pada kantor PT. Taspen (persero)
Cabang Kota Kediri. Salah satu kegiatan
operasional yang dilakukan oleh Taspen

Cabang Kediri adalah

simki.unpkediri.ac.id
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pinjaman  kepada  nasabah.  Untuk
mengendalikan hal ini, PT. Taspen
(persero) Cabang Kediri memiliki sistem
akuntansi penjualan yang dikoordinasikan
oleh bagian sistem informasi akuntansi.
Seperti halnya yang terjadi pada setiap
perusahaan yang bergerak dibidang jasa
keuangan terutama penjualan kredit, PT.
Taspen (persero) Cabang Kediri juga
memiliki  kendala dalam penagihan
piutang. Menurut kepala bagian penjualan
kredit PT. Taspen (persero) Cabang Kediri,
mengakui faktor yang menjadi kendala
dalam penagihan piutang berasal dari
faktor pembeli yang melakukan penjualan
secara over kredit dan yang berpindah
tempat tinggal tanpa mengkonfirmasi
kepada perusahaan. Selain itu makin
menjamurnya perusahaan finance di Kediri
yang salah satunya menjadi mitra kerja
dari PT. Taspen (persero) Cabang Kediri,
untuk mencapai target penjualan yang
optimal PT. Taspen (persero) Cabang
Kediri bekerja sama dengan pihak Finance,
masalah yang timbul dari adanya
kerjasama  ini, untuk  memperoleh
pencapaian target sebagian karyawan
seringkali berusaha melakukan manipulasi
data, juga manipulasi calon customer
dengan memanfaatkan kemudahan
pemberian kredit, hal ini dilakukan dalam
rangka mempercepat tercapainya target

penjualan unit yang mereka tawarkan,
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Sehingga menimbulkan banyaknya kredit
yang bermasalah yang menimbulkan
piutang taktertagih. Selain itu berdasarkan
survey awal yang telah peneliti lakukan di
PT. Taspen (persero) Cabang Kediri di
bagian penjualan kredit antara lain masih
terdapatnya permasalahan di system
informasi akuntansi penjualan. Sehingga
permasalahan tersebut mengindikasikan
kurangnya efektifitas pengendalian internal
pada PT. Taspen (persero) Cabang Kediri.

Berbagai  penelitian  mengenai
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
kredit dan Pengendalian Piutang telah
banyak dilakukan, penelitian dari Saputri
(2011) yakni

pengendalian intern piutang terhadap

pengaruh system

kelancaran penerimaan piutang pada
koperasi karyawan medata (kko). Hasil
penelitian menunjukan hubungan positif
antara sistem pengendalian intern piutang
dengan kelancaran penerimaan piutang.
Penelitian Santoso (2003) tentang peranan
akuntansi  dalam
Struktur

system  informasi
meningkatkan efektivitas
pengendalian intern piutang dagang pada
PT. Perusahaan gas negara (persero)
Cabang Surabaya. Hasil penelitian
menunjukan Sistem informasi akuntansi
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam pelaksanaan struktur pengendalian
intern piutang Hal ini dapat diketahui

dengan prosedur dan pelaksanaan sistem

simki.unpkediri.ac.id
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informasi akuntansi yang telah dijalankan
secara memadai dan efektif, dengan
didukung struktur pengendalian intern
piutang dagang maka tujuan perusahaan
akan tercapai.

Berdasarkan latar belakang dan
penelitian terdahulu di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi
Piutang dalam Menunjang Efektivitas
Pengendalian Internal Pemberian Kredit di

PT. Taspen (persero) Cabang Kediri.

B. METODE PENELITIAN
1. Variabel Penelitian

a. variabel Bebas

Variabel bebas dalam
pengertian ini adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahaannya atau timbulnya
variabel lain. Yang menjadi variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
sistem informasi akuntansi dengan
indikatornya aktivitas operasional
sistem informasi akuntansi (X1), dan
aktivitas  penyususnan pelaporan
sistem informasi akuntansi (X2).
b. Variabel Bebas

Yang  dimaksud  dengan
variabel terikat adalah variabel yang
dapat di pengaruhi oleh variabel lain.

Dalam hal ini, yang menjadi variabel
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terikat adalah pengendalian internal
(Y).
2. Pendekatan dan Teknik Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. =~ Pendekatan  kuantitatif
adalah penelitian yang menyajikan
yang datanya dalam bentuk angka dan
menggunakan pendekatan deduktif-
induktif (Tanzeh,2004:39)

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian asosiatif penelitian assosiatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungna sebab akibat
antara dua variabel atau lebih. Dengan
penelitia ini maka akan dapat dibangun
suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan, dan
mengontrol suatu gejala  (Suyitno
,2006:4). Penlitian asosiatif ini minimal
terdapat dua variabel yang
dihubungkan. Dalam penelitian yang
dilakukan  oleh  penulis  bentuk
hubungan ini bersifat sebab akibat
(Kausal), yaitu hubungan sebab akibat
yang timbulkan dari varibel bebas
aktivitas operasional sistem informasi
akuntnasi (X1) dan aktivitas
penyusunan laporan sistem informasi
akuntansi (X2) terhadap variabel terikat

pengendalian internal ().

simki.unpkediri.ac.id
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3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian di laksanakan di PT.
Taspen (Persero ) Kota Kediri yang
terletak di kantor cabang kediri jalan
Jaksa Agung Suprapto, No. 28. 64121.
Mojoroto Kota Kediri. Waktu penelitian
di laksanakan mulai pada bulan Mei
sampai bulan Juni 2017.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di PT.
Taspen (Persero) Cabang Kota
Kediri yang berjumlah 45 orang.
b. Sampel
Sampel dalam penelitian ini 35
orang Yyaitu orang yang memberikan
jawaban kembali di PT. Taspen
Cabang Kota Kediri.
5. Instrument Penelitian dan Teknik
pengumpulan data
a. instrument penelitian
Instrumen yang di gunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
kuesioner. Angket atau kuesioner ini
menggunakan skala  pengukuran
yang disebut skala  Guttman.
Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode
angket.
6. Teknik Analisis Data
a. Uji Normalitas
b. Uji Asumsi Klasik
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1) Uji Multikoliniaritas

2) Uji Autokolerasi

3) Uji Heteroskedasitas

Uji Analisis Regresi Berganda
Uji Hipotesis

1) Ujit

2) UjiF

Uji Koefisien Determinasi

C. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas ini
dimaksud untuk mengetahui normal
tidaknya data yang diperoleh.
Berikut ini disajikan hasil uji
normalitas sebagai berikut :

Hasil Uji Normalitas

Uji Kolmogorov smirnov-Z

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 35
a,b
Normal Parameters Mean 10000000
Std.
o 1.33089596
Deviation
Most Extreme Absolute .281
Differences Positive 174
Negative -.281
Test Statistic .781
Asymp. Sig. (2-tailed) .800°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan pada hasil tabel

uji normalitas diketahui bahwa nilai

simki.unpkediri.ac.id
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signifikan variabel aktivitas

operasional sistem informasi
akuntansi dan aktivitas penyusunan
pelaporan sistem informasi akuntansi
adalah 0,781 lebih besar dari
0,05sehingga

variabel  aktivitas

operasional dan penyusunan
pelaporan sistem informasi akuntansi
dan variabel pengelolaan
penghimpunan dana tersebut
berdistribusi normal
b. Uji Multikolinearitas

Uji asumsi dasar ini diterapkan
untuk analisis regresi yang terdiri
atas dua atau lebih variabel dimana
akan di ukur tingkat asosiasi
(keeratan) hubungan atau pengaruh
antara variabel melalui berarnya
koefisien kolerasi (r). Dikatakan
multikolinearitas  jika  koefisien
kolerasi antara variabel X lebih besar
dari 0,05. Penelitian ini menunjukan
koefisien kolerasi antara variabel
yaitu 2,404 > dari 0,05 berarti terjadi
multikolinearitas

Berikut hasil uji multikolinearitas

Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Operasional SIA |.416 2.404
Pelaporan SIA 416 2.404

Mersiana Adriani Seran | 11.1.02.01.0220
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c. Uji Autokolerasi

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std.
Error of | Durbin
R Adjuste | the
Mode Squar |d R | Estimat | Watso
R e Square | e n
811
a .658 .637 1.372 2.418
Berdasarkan hasil uji

autokolerasi  Durbin-Watson sebesar
2.418. DW berada lebih besar dari dU
= 1.4019 dan dL =1.5191, maka dapat
disimpulkan bahwa DW-test tidak
dapat menolak Ho yang menyatakan
bahwa tidak ada autokorelasi negatif
maupun positif. Sehingga model
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada setiap
indikator penelitian.
d. Uji Heteroskedasitas
heteroskedasitas  terjadi jika
pada scatterplot titik-titik  hasil
pengolahan data yang menyebar
dibawah maupun diatas titik origin
(angka 0) pada sumbu Ydan tidak
mempunyai pola yang teratur.
Heteroskedasitas terjadi jika pada
scatterplot titik-titiknya mempunyai
pola yang teratur baik menyempit,
menyebar maupun  bergelombang-

gelombang .
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Dalam penelitian ini ternyata pada
titik scatterplot tidak berkumpul disatu
tempat, serta tidak membentuk pola
tertentu sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi.

2. uji regresi linear berganda
Berdasarkan pada tabel hasil

analisis regresi maka dapat diperoleh

hasil persamaan regresi sebagai berikut :

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 3.315 3.407
Operasional
.585 .269
SIA
Pelaporan
1.175 .367
SIA

Dari tabel diatas di peroleh
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+b X, +b,X,+e
Y =3.315 +0.585X; + 1.175X, + e
Dari persamaan regresi diatas dapat
diinterprestasikan sebagai berikut:
a. Nilai  konstanta  sebesar  3.315
menyatakan bahwa jika tidak ada

aktivitas operasional SIA dan aktivitas
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penyusunan pelaporan SIA maka
pengendalian  internal  pemberian
kredit sebesar 3.315.

b. Koefisien regresi X; sebesar 0,585
menyatakan bahwa setiap penambahan
1 model X; aktivitas operasional SIA
akan meningkat kan pengendalian
internal pemberian kredit  sebesar
0,585 dan sebaliknya, jika aktivitas
operasional SIA menurunkan 1 model
X1 maka pengolahan himpunan dana
akan turun 0,585 dengan anggapan X,
tetap

c. Koefisien regresi X, sebesar 1,175
menyatakan bahwa setiap penambahan
1 kegiatan X, , aktivitas penyusunan
laporan SIA akan meningkatkan
pengendalian  internal  pemberian
kredit sebesar 1,175 dan sebaliknya,
jika promosi menurunkan 1 kegiatan
X,, maka pengolahan himpunan dana
akan turun 1,175dengan anggapan X;
tetap .

3. Uji hipotesis

a. Uji hipotesis secara parsial (uji t)

berdasarkan uji spss 23 for windows

diperoleh hasil sebagai berikut .

simki.unpkediri.ac.id
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Uji Pengaruh Parsial

Coefficients?®

Unstand | Standa
ardized | rdized Collinearit
Coefficie | Coeffici y
nts ents Statistics
Std.
Err Si | Toler | VI
Model B |or |Beta T |g.|ance |F
1 (Const .3
3.3|3.4 .9
ant) 3
15 |07 73
8
Opera 2. 1.0 2.
) .58 | .26
sional 5 9 .349 17|13 | .416 |40
SIA 8 |7 4
Pelap 3. 1.0 2.
1.1|.36
oran 513 190 |.416 |40
75 |7
SIA 9 |3 4

a. Dependent Variable: Efektivitas Pemberian
Kredit

Berdasarkan tabel di atas, untuk
pengujian  hipotesis pertama  dengan
menggunakan uji t. Pengujian hipotesis
pertama dilakukan dengan cara
membandingkan antara hasil dari thiwung
dengan tiwpne. Dari tabel Coefficients di
thiwng = 2.178.

Sementara itu, untuk tgpe dengan taraf

atas diperoleh nilai

signifikansi 0,05 diperoleh nilai tgpe =
1.689 Perbandingan antara keduanya
thitung>  taper  (2.178
>1.689). Nilai signifikansi t untuk variabel

menghasilkan:

aktivitas operasional sistem informasi
akuntansi adalah 0.000 dan nilai tersebut
lebih kecil dari pada probabilitas 0,05
(0,037<  0,05). Dengan
pengujian menunjukkan Ho ditolak Ha
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demikian,

diterima. Oleh  karena itu, dapat
disimpulkan dari hasil tersebut yang
memperlihatkan bahwa ada pengaruh
aktivitas operasional sistem informasi
akuntansi terhadap pengendalian internal
pemberian kredit di PT.taspen (persero)
Cabang Kota Kediri.

Berdasarkan tabel Coefficients di
atas pula, untuk pengujian hipotesis
kedua dengan menggunakan uji t.
Pengujian  hipotesis  kedua dilakukan
dengan cara membandingkan antara
hasil dari thiung dengan tupe. Dari tabel
Coefficients di atas diperoleh nilai  thiwung =
3.199 Sementara itu, untuk tane dengan
taraf signifikakansi 0,05, diperoleh nilai
taper = 1.689
keduanya menghasilkan: thiung>  trabel
(3.199>1.689) Nilai signifikansi t untuk

variabel aktivitas penyusunan laporan

Perbandingan antara

sistem informasi akuntansi adalah 0.003
dan nilai tersebut lebih kecil dari pada
probabilitas 0,05 (0,003< 0,05). Dengan
demikian, pengujian menunjukkan Ho
ditolak Ha diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan dari hasil tersebut yang
memperlihatkan bahwa ada pengaruh
aktivitas penyusunan laporan  sistem
informasi akuntansi terhadap pengendalian
internal pemberian kredit di PT.Taspen
(persero) Cabang Kota Kediri.

Hal ini menunjukkan bahwa model

regresi dapat digunakan untuk

simki.unpkediri.ac.id

I oll



Simki-Economic Vol. 01 No. 12 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

memprediksi pengendalian internal
pemberian kredit di PT. Taspen (persero)
Cabang Kota Kediri. Atau dengan kata lain
hipotesa yang berbunyi “pengaruh antara
aktivitas  operasional dan  aktivitas
penyusunan laporan sistem informasi
akuntansi terhadap pengendalian internal
pemberian kredit di PT. Taspen (persero)
Cabang Kota Kediri”, dapat diterima

5. Uji Koefisien Determinasi

Dengan menggunakan total skor data
penelitian parsial, kita akan menghitung
besarnya koefisien berganda (R) antara
aktivitas  operasional dan  aktivitas
penyusunan laporan sistem informasi
akuntansi dalam pengendalian internal
pemberian kredit di PT. Taspen Kediri.
Berdasarkan tabel Model Summary

sebagai berikut :

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std.
Error of [ Durbin
R Adjuste [ the
Mode Squar |d R | Estimat | Watso
I R e Square |e n
1 .811
a .658 |.637 1.372 |2.418

a. Predictors: (Constant), Pelaporan SIA,
Operasional SIA

b. Dependent Variable: Efektivitas Pemberian
Kredit

Dari tabel model summary diperoleh
koefisien  korelasi berganda variabel
aktivitas

aktivitas  operasional  dan
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penyusunan laporan sistem informasi
akuntansi dalam pengendalian internal
pemberian kredit di PT. Taspen (persero)
Kediri sebesar (R) = 0,658 berarti kedua
variabel yaitu aktivitas operasional dan
aktivitas  penyusunan laporan  sistem
informasi akuntansi secara bersama-sama
mempunyai  hubungan  yang  baik.
Koefisien determinasi (R Square) = 0,658
atau 65,8% artinya variabel aktivitas
operasional dan aktivitas penyusunan
laporan sistem informasi akuntansi dapat
menjelaskan pengendalian internal
pemberian kredit. Sedangkan sisanya
sebesar 34.2% dijelaskan oleh sebab-sebab

lain diluar model regresi.

D. PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil  penelitian
mengenai aktivitas operasional dan
aktivitas penyusunan laporan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Hasil pengujian hipotesis antara
aktivitas operasional terhadap
pengendalian internal pemberian kredit,
bahwa aktivitas operasional berdampak
positif ~ dan  berpengaruh  secara

signifikan  terhadap  pengendalian

internal pemberian kredit di PT. Taspen
(persero)  kantor cabang  Kediri.
Pengaruh aktivitas operasional yang
positif  dan

signifikan  terhadap

pengendalian internal pemberian kredit.
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Dikarenakan  aktivitas  operasional
berupa dokumen vyang terdiri dari
pendapatan, pengeluaran, produksi, dan
keuangan yang selama ini dilakukan
sangat membantu dalam pengelolaan
penghimpunanan dana nasabah bagiPT.
Taspen . Sehingga aktivitas operasional
yang dilakukan oleh PT. Taspen kantor
cabang Kediri harus dipertahankan.

b. Aktivitas penyusunan laporan
berpengaruh pada pengendalian internal
pemberian kredit, pengaruh aktivitas
operasional yang positif dan signifikan
terhadap pengendalian internal
pemberian kredit, dikarenakan aktivitas
operasional melaksanakan
pemuktahiran transaksi buku besar,
menyusun ayat jurnal penyesuaian,
aktivitas pelaporan keuangan dan
penyajian laporan bagi manajerial yang
selama ini dilakukan sangat membantu
dalam pengelolaan penghimpunanan
dana nasabah bagi di PT. Taspen.

c. Secara bersama-sama aktivitas
operasional sistem informasi akuntansi
(X1) dan aktivitas penyusunan laporan
sistem informasi akuntansi  (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian internal pemberian kredit
(Y) pada PT.Taspen (pesero) Cabang

Kota Kediri.
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